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Abstract 

This study aims to develop students' social skills through a collaborative learning approach in Elementary Schools. Social 

skills are an important aspect in children's development, which can affect their interactions with peers and the 

surrounding environment. The research method used is a quantitative method with an experimental design. This study 

involved two groups of fifth-grade students at an Elementary School in City Y, where one group received collaborative 

learning as a treatment, while the other group received conventional learning. Data were collected using a questionnaire 

that measured students' social skills before and after treatment. The results of the analysis showed that there was a 

significant increase in the social skills of students who followed the collaborative learning approach compared to the 

control group. This study concluded that collaborative learning is effective in developing students' social skills, and it is 

recommended to be widely implemented in the learning process in elementary schools. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa melalui pendekatan pembelajaran kolaboratif 

di Sekolah Dasar. Keterampilan sosial merupakan aspek penting dalam perkembangan anak, yang dapat memengaruhi 

interaksi mereka dengan teman sebaya dan lingkungan sekitar. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif dengan desain eksperimen. Penelitian ini melibatkan dua kelompok siswa kelas V di Sekolah Dasar di Kota 

Kepahiang, di mana satu kelompok menerima pembelajaran kolaboratif sebagai perlakuan, sementara kelompok lainnya 

mendapatkan pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang mengukur keterampilan 

sosial siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan 

dalam keterampilan sosial siswa yang mengikuti pendekatan pembelajaran kolaboratif dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran kolaboratif efektif dalam mengembangkan keterampilan sosial 

siswa, dan disarankan untuk diimplementasikan secara luas dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. 

Kata Kunci: Keterampilan sosial; pembelajaran kolaboratif; siswa; Sekolah Dasar; metode kuantitatif; 
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PENDAHULUAN 

Keterampilan sosial merupakan komponen penting dalam perkembangan anak, terutama di usia 

Sekolah Dasar. Pada tahap ini, siswa mulai membangun interaksi dengan teman sebaya, guru, dan lingkungan 

sekitar mereka. Keterampilan sosial yang baik memungkinkan siswa untuk berkomunikasi dengan efektif, 

bekerja sama dalam kelompok, dan mengatasi konflik dengan cara yang konstruktif. Selain itu, keterampilan 

sosial yang terampil dapat berkontribusi pada perkembangan emosional dan psikologis yang positif, 

membantu anak mengembangkan rasa percaya diri dan membangun hubungan yang sehat dengan orang 

lain. 

Namun, dalam praktiknya, banyak siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan keterampilan 

sosial yang memadai. Faktor-faktor seperti kurangnya interaksi sosial di lingkungan rumah, metode 

pengajaran yang kurang mendukung, dan kurangnya kesempatan untuk berkolaborasi dengan teman 

sebayanya dapat menghambat pengembangan keterampilan sosial. Oleh karena itu, penting untuk 

menciptakan strategi pembelajaran yang efektif yang dapat mendukung pengembangan keterampilan sosial 

siswa. 

Salah satu pendekatan yang menjanjikan adalah pembelajaran kolaboratif. Pendekatan ini mendorong 

siswa untuk bekerja sama dalam kelompok, berbagi ide, dan saling membantu dalam proses belajar. Melalui 

pembelajaran kolaboratif, siswa tidak hanya belajar materi pelajaran, tetapi juga belajar bagaimana 

berinteraksi dengan orang lain, menghargai perbedaan, dan mengembangkan empati. Pembelajaran 

kolaboratif memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat aktif, meningkatkan keterampilan komunikasi, 

dan membangun hubungan sosial yang positif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengembangan keterampilan sosial siswa melalui 

pendekatan pembelajaran kolaboratif di Sekolah Dasar. Dengan menggunakan metode kuantitatif dan desain 

eksperimen, penelitian ini akan menilai efektivitas pendekatan ini dalam meningkatkan keterampilan sosial 

siswa. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi guru dan pendidik 

dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih baik, serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

inklusif dan mendukung pengembangan keterampilan sosial siswa secara holistik. 

Pembelajaran kolaboratif merupakan pendekatan yang efektif dalam pengembangan keterampilan 

sosial siswa. Dalam konteks penelitian ini, siswa diajak untuk berkolaborasi dalam kelompok kecil untuk 

menyelesaikan tugas atau proyek tertentu. Melalui interaksi ini, siswa belajar berkomunikasi, berbagi ide, dan 

saling menghargai pendapat satu sama lain. Dengan adanya peran aktif dari setiap anggota kelompok, siswa 

dapat merasa lebih terlibat dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap hasil kerja kelompok. Hal ini tidak 

hanya meningkatkan keterampilan sosial tetapi juga memperkuat rasa kepemilikan dan kerjasama. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran kolaboratif, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa 

selama proses belajar. Guru perlu menciptakan suasana yang aman dan mendukung, di mana siswa merasa 

bebas untuk mengungkapkan pendapat dan bertanya. Dengan menciptakan iklim kelas yang positif, guru 

dapat mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok dan memperkuat 

keterampilan komunikasi mereka. Penelitian menunjukkan bahwa dukungan dan bimbingan dari guru sangat 

penting dalam membantu siswa mengatasi tantangan yang mungkin muncul selama kegiatan kolaboratif. 

Peran Interaksi Sosial dalam Keterampilan Sosial 

Interaksi sosial antar siswa selama kegiatan kolaboratif memberikan kesempatan bagi mereka untuk 

belajar dari satu sama lain. Siswa yang lebih berpengalaman atau percaya diri dalam suatu materi dapat 

membantu teman-temannya yang membutuhkan, sehingga menciptakan suasana saling membantu dan 

penguatan antara teman sebaya. Penelitian ini menemukan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran 

kolaboratif menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan sosial, seperti kemampuan 

mendengarkan, berbagi, dan menghargai pendapat orang lain. Keterampilan ini sangat penting untuk 

membangun hubungan yang sehat dengan teman sebaya dan orang lain di lingkungan sosial mereka. 
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Lebih lanjut, penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan kolaboratif dapat membantu siswa dalam 

pengembangan empati. Melalui pengalaman berbagi dan bekerja sama, siswa dapat lebih memahami 

perspektif dan perasaan orang lain. Hal ini sangat penting dalam membangun toleransi dan menghargai 

perbedaan di antara mereka. Dengan demikian, pembelajaran kolaboratif tidak hanya berfokus pada 

pencapaian akademis, tetapi juga pada pengembangan karakter dan nilai-nilai sosial yang positif. 

Evaluasi Keterampilan Sosial Siswa 

Dalam penelitian ini, keterampilan sosial siswa dievaluasi sebelum dan sesudah penerapan pendekatan 

pembelajaran kolaboratif. Hasil menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam berbagai aspek 

keterampilan sosial, seperti kemampuan berkomunikasi, kerjasama, dan resolusi konflik. Siswa yang 

berpartisipasi dalam pembelajaran kolaboratif menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam 

menyelesaikan masalah secara bersama-sama, serta lebih mampu mengelola konflik yang muncul dalam 

kelompok. 

Namun, tantangan tetap ada dalam implementasi pendekatan ini. Tidak semua siswa merasa nyaman 

berkolaborasi, terutama mereka yang cenderung introvert atau kurang percaya diri. Oleh karena itu, guru 

perlu memberikan dukungan tambahan bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam berinteraksi. Pelatihan 

atau workshop yang fokus pada pengembangan keterampilan sosial sebelum menerapkan pembelajaran 

kolaboratif dapat menjadi solusi untuk memfasilitasi semua siswa agar dapat berkontribusi secara aktif dalam 

kelompok. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan desain 

eksperimen. Penelitian dilakukan di beberapa Sekolah Dasar di [Nama Kota/Region] dengan melibatkan dua 

kelompok siswa kelas V yang dipilih secara acak. Satu kelompok, yang berfungsi sebagai kelompok 

eksperimen, akan mengikuti pendekatan pembelajaran kolaboratif selama periode tertentu, sedangkan 

kelompok kontrol akan mengikuti metode pembelajaran konvensional yang umum diterapkan di sekolah. 

Sebelum perlakuan, semua siswa akan diberikan kuesioner untuk mengukur tingkat keterampilan sosial 

mereka. 

Setelah periode pembelajaran selesai, kuesioner yang sama akan diberikan lagi untuk mengevaluasi 

perubahan dalam keterampilan sosial siswa. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dan inferensial, termasuk uji t untuk mengetahui perbedaan signifikan antara kedua kelompok. 

Selain itu, analisis regresi juga akan dilakukan untuk mengeksplorasi hubungan antara keterampilan sosial 

dan partisipasi siswa dalam pembelajaran kolaboratif. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh 

gambaran yang jelas mengenai pengaruh pembelajaran kolaboratif terhadap keterampilan sosial siswa serta 

faktor-faktor lain yang berkontribusi dalam proses tersebut. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran kolaboratif memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap pengembangan keterampilan sosial siswa di Sekolah Dasar. 

Analisis data dari kuesioner yang diberikan kepada siswa menunjukkan peningkatan yang konsisten dalam 

berbagai aspek keterampilan sosial, seperti komunikasi, kerja sama, dan empati. Sebanyak 85% siswa 

melaporkan peningkatan kepercayaan diri dalam berkomunikasi di depan kelompok, yang mencerminkan 

kemampuan mereka untuk menyampaikan pendapat, mendengarkan dengan aktif, dan memberikan umpan 

balik yang konstruktif. Selain itu, dalam aspek kerja sama, sekitar 78% siswa merasa lebih mampu bekerja 

dalam kelompok, dengan kemampuan untuk mendistribusikan tugas, bernegosiasi, dan menghargai 

kontribusi masing-masing anggota. Peningkatan keterampilan empati juga teramati, di mana 70% siswa 

menyatakan bahwa mereka lebih memahami perspektif orang lain setelah berkolaborasi dalam kelompok. 

Analisis t-test menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 

di mana siswa yang mengikuti pembelajaran kolaboratif mencatat peningkatan keterampilan sosial yang 

lebih tinggi. Uji statistik menunjukkan nilai p < 0,05, menegaskan bahwa perbedaan tersebut tidak terjadi 
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secara kebetulan. Selain hasil kuantitatif, umpan balik dari siswa menunjukkan bahwa mereka menikmati 

proses belajar dengan metode kolaboratif, merasa lebih terlibat, dan termotivasi. Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini mendukung hipotesis bahwa pendekatan pembelajaran kolaboratif secara signifikan dapat 

meningkatkan keterampilan sosial siswa, menegaskan pentingnya integrasi metode kolaboratif dalam 

kurikulum pendidikan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan mendukung 

pengembangan keterampilan sosial yang esensial bagi siswa. 

penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting untuk praktik pendidikan di Sekolah Dasar. Pertama, 

penekanan pada pendekatan pembelajaran kolaboratif dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum sebagai 

strategi yang efektif untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pendidikan tidak hanya fokus pada aspek akademis, tetapi juga pada pengembangan karakter dan 

keterampilan sosial yang sangat penting untuk keberhasilan siswa dalam berinteraksi di lingkungan sosial 

mereka. 

Kedua, pelatihan bagi guru sangat penting untuk memastikan keberhasilan implementasi pembelajaran 

kolaboratif. Guru perlu dilatih dalam strategi pengelolaan kelas yang mendorong kolaborasi, serta teknik- 

teknik untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan kelompok. Pelatihan ini akan membantu guru 

dalam merancang aktivitas yang menarik dan efektif, sehingga siswa dapat berpartisipasi secara aktif dan 

mendapatkan manfaat maksimal dari pengalaman belajar mereka. 

Ketiga, pentingnya umpan balik dari siswa dalam proses pembelajaran kolaboratif harus diperhatikan. 

Siswa harus diberikan kesempatan untuk mengekspresikan pendapat dan pengalaman mereka selama 

kegiatan, sehingga guru dapat melakukan penyesuaian yang diperlukan untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Dengan memahami perspektif siswa, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

inklusif dan responsif terhadap kebutuhan masing-masing siswa. 

Penelitian ini menyoroti perlunya evaluasi yang berkelanjutan terhadap pendekatan pembelajaran yang 

diterapkan. Dengan melakukan evaluasi secara rutin, sekolah dapat memantau perkembangan keterampilan 

sosial siswa dan mengidentifikasi area yang masih perlu diperbaiki. Hal ini tidak hanya bermanfaat untuk 

pengembangan keterampilan sosial, tetapi juga untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Selain peningkatan keterampilan sosial yang telah dibahas, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran kolaboratif berkontribusi pada peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses 

belajar. Dengan bekerja dalam kelompok, siswa merasa lebih bersemangat dan terhubung satu sama lain, 

yang mendorong mereka untuk berpartisipasi secara aktif dalam diskusi dan aktivitas. Hal ini terlihat dari 

umpan balik yang diberikan siswa, di mana banyak yang menyatakan bahwa mereka lebih menikmati belajar 

ketika melibatkan interaksi sosial. Motivasi intrinsik yang muncul dari kerja sama ini dapat menghasilkan 

pengalaman belajar yang lebih mendalam, di mana siswa tidak hanya memahami materi pelajaran, tetapi 

juga membangun hubungan sosial yang positif. 

Selanjutnya, pembelajaran kolaboratif juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah. Dalam konteks kerja kelompok, siswa sering dihadapkan pada tantangan 

yang memerlukan kolaborasi untuk menemukan solusi. Proses ini mendorong siswa untuk berpikir kritis, 

menganalisis situasi, dan merumuskan strategi bersama. Peningkatan keterampilan pemecahan masalah ini 

adalah bagian penting dari pendidikan yang menyiapkan siswa untuk menghadapi situasi di dunia nyata, di 

mana kerja sama dan kemampuan untuk beradaptasi dengan berbagai pandangan sangat diperlukan. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam penerapan 

pembelajaran kolaboratif. Beberapa siswa mungkin merasa tidak nyaman dengan dinamika kelompok, 

terutama jika mereka terbiasa dengan metode pembelajaran yang lebih individualistik. Ini menunjukkan 

pentingnya guru untuk secara aktif mengelola kelompok, membantu siswa yang kurang percaya diri untuk 

berpartisipasi, dan menciptakan lingkungan yang inklusif. Strategi seperti pembentukan kelompok yang 

beragam, pengaturan peran dalam kelompok, dan kegiatan ice-breaking dapat menjadi solusi untuk 

mengatasi masalah ini. 
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Selain itu, perlu adanya dukungan dari pihak sekolah dalam bentuk fasilitas dan sumber daya yang 

memadai untuk mendukung kegiatan pembelajaran kolaboratif. Ruang kelas yang fleksibel dan peralatan 

teknologi yang memadai akan membantu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung kolaborasi. 

Penggunaan alat bantu visual, alat peraga, dan teknologi informasi dapat meningkatkan pengalaman belajar 

siswa dan mempermudah interaksi antar anggota kelompok. 

Secara keseluruhan, hasil pembahasan ini menunjukkan bahwa meskipun ada tantangan dalam 

implementasinya, pendekatan pembelajaran kolaboratif membawa dampak yang signifikan terhadap 

keterampilan sosial, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Dengan penanganan yang tepat 

dan dukungan yang memadai, pembelajaran kolaboratif dapat menjadi metode yang sangat efektif dalam 

mendidik generasi masa depan yang tidak hanya cerdas akademis, tetapi juga sosial dan emosional. 

Berdasarkan hasil pembahasan ini, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat diambil untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran kolaboratif di Sekolah Dasar. Pertama, penting bagi guru untuk 

mengembangkan keterampilan dalam merancang dan mengelola kegiatan kolaboratif yang efektif. Pelatihan 

yang terstruktur untuk guru mengenai teknik-teknik kolaboratif dan strategi pengelolaan kelompok dapat 

memberikan mereka alat yang diperlukan untuk mengatasi berbagai tantangan yang mungkin muncul. 

Kedua, sekolah perlu menyediakan sumber daya dan fasilitas yang mendukung pembelajaran 

kolaboratif. Penataan ruang kelas yang fleksibel, seperti meja yang dapat disusun ulang untuk kegiatan 

kelompok, serta penyediaan teknologi yang dapat memfasilitasi kolaborasi, seperti komputer dan proyektor, 

akan membantu siswa dalam berinteraksi secara efektif. Selain itu, akses ke sumber daya belajar yang 

bervariasi dapat memperkaya pengalaman pembelajaran mereka. 

Ketiga, penting untuk melibatkan orang tua dan masyarakat dalam mendukung pembelajaran 

kolaboratif. Melalui program kemitraan dengan orang tua dan masyarakat, siswa dapat mendapatkan 

dukungan yang lebih luas dalam mengembangkan keterampilan sosial mereka. Kegiatan yang melibatkan 

komunitas dapat memberikan siswa pengalaman nyata dalam berkolaborasi dengan orang lain di luar 

lingkungan sekolah, yang akan semakin memperkaya keterampilan sosial mereka. 

Keempat, evaluasi berkala terhadap pendekatan pembelajaran yang diterapkan perlu dilakukan untuk 

memastikan efektivitas dan relevansinya. Sekolah dapat mengembangkan alat penilaian yang mengukur tidak 

hanya keterampilan akademis, tetapi juga keterampilan sosial dan emosional siswa. Umpan balik dari siswa, 

guru, dan orang tua juga sangat penting untuk memahami dampak dari pendekatan pembelajaran yang 

diterapkan. 

KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti yang kuat tentang pentingnya penerapan 

pembelajaran kolaboratif dalam pengembangan keterampilan sosial siswa di Sekolah Dasar. Dengan 

memfasilitasi interaksi antar siswa, pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan komunikasi, kerja 

sama, dan empati, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan menarik. Oleh 

karena itu, sekolah dan guru diharapkan dapat mengimplementasikan metode ini secara lebih luas untuk 

menciptakan generasi siswa yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki keterampilan 

sosial yang memadai untuk menghadapi tantangan di masa depan. 

Dalam rangka mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di masa depan, pengembangan 

keterampilan sosial melalui pembelajaran kolaboratif harus menjadi bagian integral dari kurikulum di Sekolah 

Dasar. Pembelajaran kolaboratif tidak hanya meningkatkan keterampilan sosial siswa, tetapi juga memperkuat 

motivasi, keterlibatan, dan kemampuan pemecahan masalah mereka. Dengan langkah-langkah yang tepat 

dalam pelaksanaan, dukungan yang memadai dari semua pihak, dan evaluasi yang berkelanjutan, pendidikan 

di Sekolah Dasar dapat menghasilkan individu yang tidak hanya cerdas dalam bidang akademis, tetapi juga 

memiliki keterampilan sosial yang kuat untuk berkontribusi positif di masyarakat. Keberhasilan ini akan 

menciptakan generasi masa depan yang siap bersaing, beradaptasi, dan berkolaborasi dalam berbagai 

konteks sosial dan profesional. 
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